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ABSTRACT

The government through the Ministry of Agriculture continues to encourage the acceleration
of food self-sufficiency through the Special Efforts (Upsus) program on three main commodities
namely rice, corn and soybeans (pajale). The Upsus program is focused on increasing production
through increasing planting area, applying location-specific technological innovations, and increasing
cropping indexes. Application of location-specific technological innovations to increase food
production, among others, through crop intercropping (Turiman) and crop rotation (Tugiman)
patterns. Various methods of dissemination can be carried out in order to disseminate intercropping
technology innovation, among others through technical guidance (bimtek) to extension workers who
would substantially pass on technological information to farmers. However, the effectiveness of
Turiman's technical guidance as a technology guidance media still needs to be evaluated. This study
is aimed to determine the increasing knowledge of instructors after attending the Turiman bimtek.
Data collection was conducted in December 2018 with a total of 36 respondents, consisting of
extension agents for Sigi, Dongggala, and Palu City. Data collection using a questionnaire taken
twice, namely the initial test (pre test) before the activity and the final test (post test) after the Bimtek
activities. Data were analyzed using non-parametric Wilcoxon Match Pairs Test statistics. The results
of the analysis showed that the Bimtek Turiman activity significantly increased the knowledge of
instructors with a percentage of instructors who increased their knowledge by 67%.
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ABSTRAK

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian (Kementan) terus mendorong percepatan
swasembada pangan melalui program Upaya Khusus (Upsus) pada tiga komoditas utama yaitu padi,
jagung, dan kedelai (pajale). Program Upsus difokuskan pada peningkatan produksi melalui
penambahan luas tanam, penerapan inovasi teknologi spesifik lokasi, dan peningkatan indeks
pertanaman. Penerapan inovasi teknologi spesifik lokasi untuk meningkatkan produksi pangan antara
lain melalui pola tumpang sari tanaman (Turiman) dan tumpang gilir tanaman (Tugiman). Berbagai
metode diseminasi dapat dilakukan guna menyebarluaskan inovasi teknologi tumpangsari antara lain
melalui bimbingan teknis (bimtek) terhadap penyuluh yang kemudian meneruskan informasi
teknologi kepada petani. Namun efektivitas bimbingan teknis Turiman sebagai media bimbingan
teknologi masih memerlukan evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan penyuluh setelah mengikuti bimtek Turiman. Pengambilan data dilaksanakan pada
Desember 2018 dengan jumlah responden sebanyak 36 orang, terdiri dari penyuluh Kabupaten Sigi,
Dongggala, dan Kota Palu. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diambil sebanyak dua
kali yaitu tes awal (pre test) sebelum kegiatan dan tes akhir (post test) setelah kegiatan Bimtek. Data
dianalisis menggunakan statistic non parametrik Wilcoxon Match Pairs Test. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kegiatan Bimtek Turiman sangat signifikan meningkatkan pengetahuan
penyuluh dengan persentase penyuluh yang meningkat pengetahuannya sebanyak 67%.

Kata kunci: upsus, turiman, bimtek
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PENDAHULUAN

Komaoditas tanaman pangan memiliki peranan pokok dalam pemenuhan pangan dalam
negeri yang setiap tahunnya kian meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk.
Perkembangan pesat penduduk juga menstimulus berkembangnya industri pangan dan pakan
sehingga dari sisi ketahanan pangan, komoditas tanaman pangan mempunyai fungsi yang
penting dan strategis terkait pengimbangan kebutuhan pangan terhadap laju pertumbuhan
penduduk. Pemerintah melalui Kementerian Pertanian (Kementan) mendorong percepatan
swasembada pangan melalui program Upaya Khusus (Upsus) pada tiga komoditas utama yaitu
padi, jagung, dan kedelai (pajale). Program Upsus difokuskan pada peningkatan produksi
melalui penambahan luas tanam, penerapan inovasi teknologi spesifik lokasi, dan peningkatan
indeks pertanaman melalui frekuensi ruang dan waktu. Luas tambah tanam (LTT) merupakan
program utama dalam Upaya khusus peningkatan produksi terhadap tiga komoditi tanaman
pangan utama. Tahun 2019 Sulawesi Tengah ditargetkan untuk peningkatan LTT komoditi
padi sebesar 282.775 hektar, jagung sebesar 130.198 hektar, dan kedelai 35.689 hektar.

Penerapan inovasi teknologi spesifik lokasi untuk meningkatkan produksi pangan
diantaranya pola tumpang sari tanaman (Turiman) dan tumpang gilir tanaman (Tugiman) juga
mendukung program luas tambah tanam. Tumpang sari padi gogo, jagung dan kedelai
merupakan suatu bentuk pola tanam campuran (polikultur) pada satu areal lahan dalam waktu
bersamaan atau agak bersamaan dengan tidak mengurangi jumlah populasi masing-masing
tanaman. Dengan teknologi tumpangsari ini, diharapkan optimalisasi LTT dapat tercapai dan
pendapatan petani juga meningkat.

Teknologi Turiman belum familiar bagi petani di Sulawesi Tengah sehingga menjadi
salah satu kendala dalam pelaksanaannya. Solusi yang harus dilakukan adalah dengan
mendiseminasikan teknologi secara luas kepada petani, akan tetapi bukan hal yang mudah
untuk meyakinkan petani agar menerapkan teknologi Turiman. Dalam proses adopsi teknologi
diperlukan peran penyuluh sebagai ujung tombak dalam pendampingan di setiap wilayah yang
akan mengembangkan Turiman. Guna melaksanakan tugasnya dalam menyebarkan teknologi
Turiman kepada petani, maka penyuluh harus dibekali penguasaan teknologi Turiman terlebih
dahulu. Peningkatan pengetahuan penyuluh terhadap teknologi Turiman menjadi hal yang
harus menjadi prioritas agar tercapai program yang telah ditentukan. Salah satu metode yang
dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan penyuluh melalui Bimbingan Teknis (bimtek).

Evaluasi terhadap bimtek pada awal dan akhir kegiatan perlu dilaksanakan untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan setelah mengikuti bimtek, sehingga dalam pelaksanaan
program dapat lebih efektif dan dapat mencapai tujuan yang diinginkan dengan baik.
Mardikanto dan Soebianto (2015) mengemukakan bahwa melalui evaluasi akan dapat diambil
kesimpulan tentang segala sesuatu yang terjadi, sekaligus memberi landasan dan arahan bagi
kegiatan-kegiatan lanjutan yang perlu dilakukan. Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan pengetahuan setelah mengikuti Bimbingan Teknis Teknologi Tumpangsari
Tanaman (Turiman).

METODE PENELITIAN

Bimbingan Teknis (Bimtek) merupakan salah satu metode penyuluhan dan merupakan
bagian dari kegiatan pendampingan UPSUS Pajale di Sulawesi Tengah. Pelaksanaan
Bimbingan Teknis dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. Pengkajian dilaksanakan
pada Desember 2018 di Sulawesi Tengah. Materi yang disampaikan mengenai teknologi
Turiman meliputi: Agronomi Tumpangsari Tanaman, Pengelolaan Hama dan Penyakit
Tanaman, dan Penerapan Kalender tanam (Katam). Makalah ini merupakan bagian dari
Kegiatan Upaya Khusus (Upsus) BPTP Balitbangtan Sulawesi Tengah Tahun Anggaran 2018.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan angket (kuisioner)
yang diisi oleh responden. Responden yang diwawancara sebanyak 36 orang yang diambil
secara sengaja (Purposive Sampling) pada penyuluh yang mengikuti Bimtek yang merupakan
penyuluh dari dua kabupaten dan satu kota yaitu Kabupaten Donggala, Kabupaten Sigi, serta
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Kota Palu. Data yang dihimpun terdiri dari karakteristik dan data tes awal (pre test) yang
dilakukan sebelum pemberian materi dan dilaksanakan tes akhir (post test) yang dilakukan
setelah kegiatan. Data dianalisis menggunakan statistic non parametrik Wilcoxon Match Pairs
Test (statistik non parametrik berkorelasi) dengan hipotesis sebagai berikut:

“Ada perbedaan yang signifikan terhadap pengetahuan penyuluh sebelum dan sesudah
mengikuti bimbingan teknis Turiman”. Setelah mengikuti bimtek, pengetahuan penyuluh
tentang Turiman lebih baik atau lebih tinggi dibandingkan dengan sebelumnya.

Kriteria pengujian:
Ho: tidak ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah bimbingan teknis Turiman
H1: terdapat perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah bimbingan teknis Turiman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Peserta Bimtek

Karakteristik seseorang merupakan cara dari berfikir, yang berkaitan dengan ranah
kognitif (pengetahuan) (Kartono, 2015; Basrowi dan Siskandar, 2012). Karakteristik
responden diperlukan untuk mengetahui proses adopsi inovasi yang sangat tergantung dari
faktor internal dari adopter itu sendiri (Mulijanti dan Sinaga 2016; Soekartawi 2005).
Variabel dalam karakteristik seseorang diantaranya umur dan tingkat pendidikan (Kartono et
al., 2015). Karakteristik responden yang diamati meliputi umur dan pendidikan yang
disajikan pada Tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1.
Karakteristik respondon Bimtek Turiman di Sulawesi Tengah, 2018

No Karakteristik responden Kelompok Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Umur 30-40 15 41.67
41-50 11 30.56
50 - 60 10 27.78
Jumlah 36 100.00
2  Pendidikan SPMA/SMK 3 8.33
S1 32 88.89
S2 1 2.78
Jumlah 36 100.00

Data diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden mempunyai umur antara 30-40 tahun
(41,67%), sedangkan responden umur 41- 50 tahun sebanyak 11 orang (30,56%) dan diatas
50 tahun sebanyak 10 orang (27,78%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
termasuk umur produktif, sehingga masih sangat produktif untuk mengikuti kegiatan atau
aktivitas yang berkaitan dengan fisik maupun pikiran dalam memahami dan mengadopsi
inovasi teknologi yang disampaikan. Wulanjari et al., (2016); Palebangan, et al., (2006)
menyatakan bahwa pada umur produktif, kemampuan fisik seseorang sangat berpengaruh
untuk bekerja dan berpikir secara optimal. Lebih lanjut Sumiati (2011) mengungkapkan umur
seseorang berkaitan erat dengan kematangan psikologis dan kemampuan fisiologisnya. Umur
berpengaruh terhadap sikap mempelajari, memahami dan mengadopsi inovasi dalam suatu
usaha, peningkatan produktivitas dan kemampuan fisik bekerja serta cara berfikir. Lebih
lanjut Fadwiwati (2013) menuliskan seseorang dengan usia produktif secara umum memiliki
kemauan dan kemampuan yang cukup tinggi dalam mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dalam menerima inovasi baru.

Pada Tabel 1. Pendidikan penyuluh responden pada tingkat S1 yaitu 32 orang atau
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88,89% dan disusul tingkat pendidikan SPMA/SMK sebanyak 3 orang atau 8,33%.
Sedangkan tingkat pendidikan S2 sebanyak 1 orang atau 2,78%. Pendidikan merupakan salah
satu faktor penentu sehingga materi yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami dan
dapat mempercepat adopsi inovasi teknologi oleh penyuluh. Hal ini sesuai dengan penelitian
bahwa tinggi rendahnya pendidikan berpengaruh terhadap kecepatan adopsi inovasi
teknologi, semakin tinggi pendidikan akan semakin cepat mengadopsi teknologi baru
(Manurung et al., 2016; Suhariyanto et al., 2009). Lebih lanjut (Haryati et al., 2014; Saridewi
et al., 2010), menyatakan bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat mengubah pola pikir,
daya penalaran yang lebih baik, semakin lama seseorang mengikuti pendidikan akan semakin
rasional. Lebih lanjut Thamrin et al., (2018) mengungkapkan tingkat pendidikan
mempengaruhi cara berpikir terhadap respon-respon inovatif dan perubahan-perubahan yang
dianjurkan. Dalam hal ini, responden tergolong dalam kelompok yang mudah menerima
inovasi baru.

Dengan pendidikan tinggi maka daya serap seseorang terhadap inovasi teknologi akan
lebih tinggi dan akan semakin rasional dalam berpikir untuk mengambil keputusan. Menurut
Hendrayani dan Febrina (2009) semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan semakin
tinggi daya serap teknologi dan semakin cepat menerima inovasi yang datang dari luar. Senada
dengan Mulijanti dan Sinaga (2016); Soekartawi (2005) menyatakan bahwa semakin lama
seseorang mengenyam pendidikan maka akan semakin rasional dan relatif lebih baik dalam
berpikir dibandingkan dengan seseorang yang mengenyam pendidikan lebih rendah.

Materi Bimbingan Teknis

Materi Bimbingan Teknis disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan responden
yang akan melaksanakan kegiatan Turiman yaitu rekomendasi atau petunjuk teknis.

Tabel 2.
Materi Bimbingan Teknis Turiman di Kabupaten Sigi, 2018

No. Materi Bimbingan Teknis
1. Agronomi Tumpangsari Tanaman

2. Pengelolaan Hama dan Penyakit Tanaman

3. Penerapan Kalender tanam (Katam)

Materi akan dapat diterima dengan baik apabila secara teknis mudah dilaksanakan,
ekonomis menguntungkan, dan secara sosiologis dapat diterima dimasyarakat serta
merupakan pemecahan masalah yang dihadapi dalam berusaha tani. Jika memang benar
teknologi baru akan memberikan keuntungan yang relatif besar dari teknologi lama, maka
kecepatan proses adopsi inovasi akan berjalan lebih cepat (Soekartawi, 2005). Lebih lanjut,
Mardikanto dan Soebiato (2015) menyampaikan bahwa materi yang berisi pemecahan
masalah merupakan kebutuhan utama yang diperlukan. Taylor dan Bhasme (2018),
menuliskan salah satu sifat materi yang harus diperhatikan merupakan teknologi baru dan
merupakan pemecahan masalah bagi sasaran. Dalam penyuluhan pertanian, materi yang
disebarkan adalah teknologi yang sesuai dengan kebutuhan sasaran. Sesuai yang dituliskan
(Baloch dan Thapa, 2016), bahwa penyuluhan pertanian sebagai wadah mempromosikan
teknologi pertanian untuk meningkatkan pengetahuan petani.

Peningkatan Pengetahuan

Bimbingan teknis Turiman disampaikan menggunakan metode ceramah dan diskusi.
Peningkatan pengetahuan peserta yaitu penyuluh dalam mengikuti Bimtek diketahui dengan
menghitung nilai pre test dan post test. Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata hasil pre test
49,72 dan rata-rata post test 64,72. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Bimtek Turiman
dengan ceramah dan diskusi meningkatkan pengetahuan penyuluh. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan (Manurung et al., 2016 ; Lubis et al., 2013) bahwa hasil
pre test dan post test setelah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah dan diskusi
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mengalami peningkatan pengetahuan. Asfaw dan Neka (2017), pelatihan dan layanan
penyuluhan adalah sarana untuk menciptakan kesadaran dan memberikan dukungan bagi
sasaran untuk mengadopsi teknologi baru. Distribusi peningkatan pengetahuan peserta
bimbingan teknis ditampilkan pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1. Nilai pre test dan post
test cukup dinamis menunjukkan adanya perubahan setelah menerima pelatihan/bimbingan
teknis. Secara umum peserta meningkat pengetahuannya.
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Gambar 1. Distribusi nilai pre test dan post test Bimbingan Teknis Turiman di Sulawesi
Tengah, 2019

Analisis Perubahan Pengetahuan Penyuluh (Responden)

Dinamisasi pengetahuan peserta setelah dilaksanakannya Bimbingan Teknis Turiman
dapat digambarkan melalui statistik sederhana pada Tabel 3.

Tabel 3.
Deskripif statitik pada peserta bimbingan teknis Turiman Sulawesi Tengah, 2018

Uraian N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pre test Turiman 36 10,00 80,00 49,72 15,76

Post test Turiman 36 10,00 90,00 64,72 15,02

Valid N (listwise) 36

Berdasarkan tabel deskriptif statistik pada Tabel 3, tampak bahwa nilai terendah pre-
test 10 dan nilai tertinggi 80, sedangkan nilai terendah post-test 10 dan tertinggi 90. Mean
atau rata-rata nilai post- test 64,72 dimana lebih besar dari pada nilai pre-test yaitu 49.72.
Selanjutnya guna mengetahui perbedaan atau peningkatan nilai yang diperoleh maka
dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Peningkatan atau penurunan peningkatan
pengetahuan setelah bimtek ditampilkan pada Tabel 3. Sedangkan hasil uji statistik terhadap
perubahan pengetahuan diatampilkan pada Tabel 4.
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Tabel 4.
Nilai Ranks pada peserta bimbingan teknis Turiman Sulawesi Tengah, 2018

Uraian N Mean Rank  Sum of
Ranks
Negative Ranks 5 7,00 35,00
Post test Turiman - Pre test Positive Ranks 24b 16,67 400,00
Turiman Ties 7°
Total 36

Keterangan a Post Test Turiman < Pre Test Turiman b Post Test Turiman > Pre Test Turiman ¢ Post
Test Turiman = Pre Test Turiman

Negatif ranks pada Tabel 5 mengandung arti bahwa nilai post- test lebih rendah dari
nilai pre- test, dan yang memperoleh negatif rank sebanyak 5 orang dan mean rank 7,00
dengan sum of rank atau jumlah dari peringkatnya 35,00. Positif ranks nilai post-test lebih
tinggi pre-test sebanyak 24 orang dan mean ranks 16,67 dengan sum of ranks atau jumlah
peringkatnya 400,00. Sedangkan ties adalah nilai post test sama besarnya dengan nilai pre
test sebanyak 7 orang. Dari data diketahui terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 67 %. Hal
ini dipengaruhi materi yang disampaikan sesuai dengan karakteristik, kebutuhan penyuluh
sebagai rekomendasi dalam melaksanakan dan mendukung program pemerintah.

Kartasapoetra (1988), menyatakan bahwa materi penyuluhan harus sesuai dengan
kebutuhan sasaran yang berkaitan dengan usaha perbaikan produksi, perbaikan pendapatan
dan perbaikan tingkat kehidupannya. Mardikanto dan Soebiato (2015), menyatakan materi
yang berupa petunjuk/rekomendasi yang harus dilaksanakan, seringkali sangat diharapkan.
Sejalan dengan itu Baba (2011), menyatakan bahwa dalam konteks penyuluhan, penentuan
materi merupakan hal pokok yang menentukan keberhasilan penyuluhan. Peningkatan
pengetahuan penyuluh yang mengikuti Bimtek juga tidak terlepas dari peran narasumber yang
berkompeten dalam memberikan materi tentang teknologi Turiman, hal ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan (Lestari dan Mardiyanto, 2017; Haslinda, et al., 2009) bahwa
kompetensi instruktur merupakan faktor yang signifikan berkontribusi terhadap keberhasilan
pelatihan/pembelajaran.

Tabel 5.
Hasil pengujian statistik peningkatan pengetahuan bimtek Turiman, 2019
z Post Test Turiman - Pre Test Turiman
Asymp. Sig. (2-tailed) -3,997°

,000

Keterangan: a Wilcoxon Signed Ranks Test b Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank Test, maka nilai Z yang
didapat sebesar -3,997 dengan p value (Asymp. Sig 2 tailed) sebesar 0,000 di mana kurang
dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga keputusan hipotesis adalah menolak HO dan atau
menerima H1 yang artinya pengetahuan penyuluh melalui Bimtek tentang teknologi Turiman
sebelum dan sesudah berbeda secara nyata atau berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan penyuluh yang mengikuti Bimtek.

KESIMPULAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengetahuan penyuluh yang menjadi responden
setelah mengikuti Bimtek meningkat sebesar 67%. Berdasarkan analisis uji wilcoxon pada
tingkat signifikansi 5% pengetahuan penyuluh melalui Bimtek tentang teknologi Turiman
sebelum dan sesudah berbeda secara nyata atau berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
pengetahuan penyuluh yang mengikuti Bimtek.

441



Prosiding Seminar Nasional Kesiapan Sumber Daya Pertanian dan Inovasi Spesifik Lokasi Memasuki Era Industri 4.0

Walaupun pengetahuan peserta penyuluh telah meningkat dalam bimtek
Turiman, akan tetapi metode ceramah pada bimbingan teknis sebaiknya dilengkapi
dengan kunjungan lapang guna lebih meningkatkan pemahaman peserta penyuluh
yang akan meneruskan informasi kepada petani di wilayah binaannya.
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